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ABSTRAK 

Sheren Tansy (705200232) 
Peran Celebrity Worship Syndrome Terhadap Psychological Well-Being 
Emerging Adulthood Para Penggemar BTS (Meike Kurniawati, S.Psi., 
M.M.); Program Studi S1 Psikologi, Universitas Tarumanagara (i-xii, 52, 
P1-P10, L1-L35) 
 
      Penggemar boy band BTS atau Army dikenal sebagai fandom terkuat 
karena kekompakannya untuk bersatu memuja BTS. Perilaku memuja yang 
berlebihan dapat disebut sebagai celebrity worship syndrome (CWS) yaitu 
kondisi dimana penderitanya memiliki sikap obsesif dan fanatik berlebihan 
terhadap idolanya. CWS kerap kali dikaitkan dengan dampak negatif, seperti 
impulsive buying, adiksi internet, agresi berlebihan, serta kesehatan mental 
buruk. Namun, disisi lain CWS pada tingkat rendah memiliki dampak positif 
seperti sebagai wadah relasi sosial, strategi koping stres, mendapatkan 
motivasi, dan juga dukungan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah CWS dapat berperan dalam psychological well-being 
(PWB) emerging adulthood (18-25 tahun) para penggemar BTS. Partisipan 
penelitian ini berjumlah 203 orang, yaitu 185 perempuan dan 18 laki-laki yang 
sebagian besar diantaranya berada memiliki CWS dan PWB pada tingkat 
sedang. Variabel CWS diukur dengan Celebrity Attitude Scale (CAS) dengan 
empat skala Likert dan PWB diukur dengan Ryff’s Psychological Well-Being 
Scale (RPWBS) dengan enam skala Likert. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan teknik non-probability purposive sampling untuk pengambilan 
data. Melalui uji regresi sederhana, ditemukan bahwa CWS memiliki peran 
sebesar 8.7% terhadap PWB. 
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